
Materi PAI Kelas 7 Bab 7 Mawas Diri dan Introspeksi dalam
Menjalani Kehidupan

Download dari situs https://wirahadie.com

Materi ini bertujuan membentuk karakter siswa SMP Kelas 7 agar memiliki kesadaran
tinggi (mawas diri) terhadap setiap tindakan yang dilakukan, didasari oleh keyakinan
mendalam (Iman) terhadap keberadaan makhluk gaib, yaitu Malaikat.

1. Iman kepada Malaikat Termasuk Pondasi
Kepercayaan dalam Islam
Iman kepada Malaikat adalah pondasi kedua dari Rukun Iman yang enam, setelah Iman
kepada Allah SWT. Tanpa meyakini keberadaan Malaikat, keimanan seseorang dianggap
tidak sempurna.

Definisi Malaikat

Malaikat adalah makhluk Allah SWT yang diciptakan dari cahaya (nur). Mereka memiliki
ciri-ciri unik yang membedakannya dari manusia dan jin:

Gaib: Tidak dapat dilihat oleh indra manusia biasa.1.
Selalu Taat: Tidak pernah membangkang atau melanggar perintah Allah SWT.2.
Tidak Memiliki Hawa Nafsu: Berbeda dengan manusia, malaikat tidak makan,3.
minum, atau memiliki keinginan duniawi, sehingga fokus mereka murni hanya pada
pelaksanaan tugas ilahi.
Dapat Berubah Wujud: Dengan izin Allah SWT, malaikat dapat mengambil wujud4.
lain (misalnya menyerupai manusia), seperti yang dialami oleh Malaikat Jibril ketika
menemui para Nabi.

Keyakinan ini penting karena menunjukkan betapa teraturnya alam semesta di bawah
kendali dan pengawasan makhluk-makhluk-Nya yang patuh.

2. Tugas Malaikat
Jumlah malaikat sangat banyak, hanya Allah SWT yang mengetahui total pastinya. Namun,
umat Islam wajib mengetahui dan mengimani sepuluh nama Malaikat beserta tugas
utamanya, karena ini memiliki implikasi langsung
terhadap akuntabilitas (pertanggungjawaban) hidup kita.



Materi PAI Kelas 7 Bab 7 Mawas Diri dan Introspeksi dalam
Menjalani Kehidupan

Download dari situs https://wirahadie.com

Nama
Malaikat Tugas Utama Relevansi dengan Kehidupan

Jibril Menyampaikan wahyu dan
ajaran Allah kepada para Rasul.

Menjadi sumber pengetahuan dan
petunjuk.

Mikail Mengurus rezeki, hujan, dan
menumbuhkan tanaman.

Menumbuhkan rasa syukur atas nikmat
alam.

Israfil Meniup terompet (sangkakala)
pada hari Kiamat. Mengingatkan tentang akhir kehidupan.

Izrail Mencabut nyawa semua
makhluk hidup.

Mengingatkan bahwa kematian pasti
datang.

Raqib Mencatat semua amal kebaikan
manusia. Dorongan untuk berbuat ihsan (kebajikan).

Atid Mencatat semua amal
keburukan/dosa manusia.

Pengendalian diri (mawas diri) dari
maksiat.

Munkar &
Nakir

Memberi pertanyaan di alam
kubur.

Persiapan menghadapi hari
pertanggungjawaban.

Malik Menjaga pintu neraka. Peringatan keras terhadap dosa besar.
Ridwan Menjaga pintu surga. Motivasi meraih kebahagiaan abadi.

Fokus Khusus: Raqib dan Atid (Malaikat Pencatat Amal)

Dua malaikat ini memiliki peran sentral dalam konsep mawas diri. Raqib (di kanan) dan Atid
(di kiri) selalu mendampingi manusia sejak balig hingga akhir hayat. Mereka tidak pernah
tidur, tidak pernah lalai, dan mencatat setiap kata yang terucap dan setiap perbuatan yang
dilakukan.

Keyakinan bahwa perbuatan sekecil apa pun, baik atau buruk, pasti tercatat adalah
dorongan terkuat bagi seorang mukmin untuk menjaga lisan dan tindakan.
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3. Hubungan Iman kepada Malaikat dengan Aktivitas
Kehidupan
Iman kepada Malaikat bukan sekadar keyakinan teologis, melainkan sebuah sistem
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pengawasan internal yang memengaruhi seluruh tingkah laku (akhlak) manusia.

A. Mendorong Mawas Diri (Self-Awareness)

Jika kita yakin bahwa setiap detik hidup kita didokumentasikan oleh malaikat pencatat, kita
akan lebih berhati-hati dalam beraktivitas, terutama saat berada sendirian.

Rasa Malu kepada Allah: Kesadaran bahwa meski tidak ada manusia yang melihat,
Allah dan Malaikat-Nya menyaksikan, menumbuhkan rasa malu untuk berbuat
maksiat.
Kejujuran Universal: Iman ini mendorong kita untuk jujur, tidak hanya dalam urusan
materi (misalnya saat ujian), tetapi juga dalam niat (misalnya tulus saat menolong
orang lain).
Optimalisasi Ibadah: Keyakinan bahwa malaikat Jibril dan Mikail mendampingi
majelis zikir dan ilmu membuat kita lebih khusyuk dan bersemangat dalam beribadah.
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B. Menumbuhkan Sikap Optimisme dan Husnudzon (Berprasangka
Baik)

Malaikat Mikail bertugas membagikan rezeki dan rahmat. Keyakinan ini mengajarkan
bahwa rezeki sudah diatur dan rahmat Allah selalu ada, sehingga kita tidak perlu berputus
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asa dalam menghadapi kesulitan hidup.

4. Hikmah Beriman kepada Malaikat
Terdapat banyak hikmah yang dapat dipetik dari keimanan yang kuat terhadap Malaikat:

Meningkatkan Ketaatan: Menyebabkan seseorang takut untuk melanggar aturan1.
karena sadar ada pengawas yang selalu mencatat.
Menjauhkan Sifat Sombong: Sadar bahwa manusia hanyalah makhluk yang lemah2.
di antara ciptaan Allah lainnya (Malaikat jauh lebih patuh dan kuat).
Menumbuhkan Rasa Syukur: Keyakinan terhadap tugas malaikat (seperti Mikail3.
yang mengatur hujan) membuat kita lebih menghargai nikmat alam.
Menjadi Motivasi Kebaikan: Dengan keyakinan bahwa Malaikat Ridwan menanti di4.
surga, kita termotivasi untuk terus beramal saleh.

5. Perilaku Menumbuhkan Karakter Positif: Mawas Diri
dan Introspeksi (Muhasabah)
Konsep mawas diri (self-control) dan introspeksi (muhasabah) adalah buah dari iman
kepada Malaikat. Kedua hal ini wajib dipraktikkan oleh siswa untuk membangun
kepribadian yang luhur sesuai ajaran agama.

A. Mawas Diri

Mawas diri adalah kemampuan seseorang untuk menyadari dan mengontrol emosi, pikiran,
dan perilaku mereka di berbagai situasi, didasarkan pada kesadaran akan tanggung jawab
moral.

Penerapan Mawas Diri bagi Siswa:

Mengontrol lisan agar tidak mengeluarkan kata-kata kotor atau fitnah (sadar Atid
mencatat).
Mengendalikan diri dari mencontek atau mengambil hak orang lain.
Menjaga waktu agar tidak terbuang sia-sia dalam hal yang tidak bermanfaat.
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B. Introspeksi (Muhasabah)

Introspeksi (Muhasabah) adalah kegiatan evaluasi diri yang dilakukan secara teratur,
biasanya setiap akhir hari atau minggu. Tujuannya adalah menghitung sejauh mana amal
baik telah dilakukan dan dosa apa yang telah diperbuat.

Langkah-langkah Praktis Melakukan Muhasabah:

Pencatatan Harian (Audit Amal): Pada malam hari sebelum tidur, buat daftar: “Apa1.
tiga hal baik yang kulakukan hari ini?” dan “Apa satu kesalahan yang harus kuperbaiki
besok?”
Taubat dan Istighfar: Segera memohon ampunan (istighfar) kepada Allah atas2.
kesalahan yang dicatat oleh Malaikat Atid.
Perencanaan Perbaikan: Setelah mengidentifikasi kekurangan, buat komitmen3.
konkret untuk tidak mengulanginya besok.

Introspeksi yang didorong oleh Iman kepada Malaikat Raqib dan Atid akan melahirkan
pribadi yang bertanggung jawab, rendah hati, dan selalu berupaya meningkatkan kualitas
diri. Inilah esensi dari menjalani kehidupan dengan kesadaran penuh.
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